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Abstract. This study was conducted in response to the increasingly complex nutritional issues among adolescents, 

reflected in the coexistence of undernutrition and overnutrition within the same population, which are closely 

associated with dietary consumption patterns. The research aimed to investigate the relationship between diet 

quality and the nutritional status of students at SMAN 9 Surabaya. A quantitative approach with a cross-sectional 

design was employed, involving 85 participants selected based on the estimated sample requirement for 

correlation analysis. Dietary intake data were collected using two non-consecutive 24-hour food recalls and 

subsequently assessed using the Diet Quality Index for Adolescents (DQI-A). Nutritional status was determined 

through BMI-for-age calculations in accordance with the World Health Organization standards. Data analysis 

was performed using correlational testing and Chi-Square analysis to identify differences in proportions. The 

findings revealed that the respondents’ diet quality remained suboptimal, while most students were categorized 

as having normal nutritional status, although cases of undernutrition and overnutrition were still identified. A 

significant association was found between diet quality and nutritional status (p = 0.001), indicating that better 

diet quality tended to be linked with normal nutritional status. Based on the DQI-A components, dietary quality 

demonstrated a significant relationship with nutritional status (p = 0.007), whereas dietary diversity (p = 0.597) 

and dietary equilibrium (p = 0.507) showed no significant associations. These findings highlight that diet quality, 

particularly food selection patterns, plays an important role in determining adolescent nutritional status. 

Therefore, improving nutritional conditions requires more intensive nutrition education interventions focusing on 

healthy food choices, increased fruit and vegetable consumption, and controlled intake of sugar, salt, and fat, 

supported consistently by both individuals and the school environment. 
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Abstrak. Penelitian ini dilatarbelakangi oleh semakin kompleksnya permasalahan gizi remaja yang ditandai 

dengan adanya gizi kurang dan gizi lebih dalam satu populasi yang berkaitan dengan pola konsumsi. Kajian ini 

dirancang untuk menelusuri sejauh mana mutu asupan pangan berkelindan dengan keadaan nutrisi yang dialami 

oleh peserta didik di SMAN 9 Surabaya. Rancangan penelitian ini bertumpu pada metode kuantitatif dengan 

pendekatan cross-sectional, serta melibatkan 85 partisipan yang penentuannya didasarkan pada estimasi 

kebutuhan analisis hubungan. Informasi terkait asupan makan dihimpun melalui teknik food recall selama dua 

periode 24 jam, kemudian dievaluasi memakai indikator Diet Quality Index for Adolescents (DQI-A); sementara 

itu, kondisi gizi ditentukan melalui perhitungan IMT/U yang mengacu pada pedoman World Health Organization. 

Pengolahan data ditempuh melalui pengujian keterkaitan dengan teknik korelasional serta analisis perbedaan 

proporsi menggunakan metode Chi-Square. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kualitas diet responden masih 

belum optimal, sementara status gizi didominasi kategori normal dengan adanya kasus gizi kurang dan gizi lebih. 

Terdapat hubungan yang signifikan antara kualitas diet dan status gizi (p = 0,001) dengan pola yang menunjukkan 

bahwa kualitas diet yang lebih tinggi berkaitan dengan kondisi status gizi yang normal. Ditinjau dari komponen 

DQI-A, terdapat hubungan signifikan pada dietary quality (p = 0,007), sedangkan pada dietary diversity (p = 

0,597) dan dietary equilibrium (p = 0,507) tidak ditemukan hubungan yang signifikan. Hasil penelitian 

menegaskan adanya keterkaitan antara kualitas diet dan status gizi yang terutama dipengaruhi oleh pola pemilihan 

makanan, sehingga perbaikan kondisi tersebut menuntut intervensi edukasi gizi yang lebih intensif dengan 

penekanan pada pemilihan pangan yang sehat, peningkatan konsumsi buah dan sayur, serta pengendalian asupan 

gula, garam, dan lemak yang didukung secara berkelanjutan oleh individu dan lingkungan sekolah. 
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1. LATAR BELAKANG 

Permasalahan gizi pada remaja saat ini semakin kompleks karena tidak hanya ditandai 

oleh kekurangan gizi, tetapi juga kelebihan gizi dalam satu populasi. Kondisi ini dikenal 

sebagai double burden of malnutrition (DBM), yang banyak terjadi di negara berkembang. 

Moore et al. (2023) menjelaskan bahwa fenomena tersebut berkaitan dengan perubahan pola 

konsumsi, urbanisasi, serta meningkatnya akses terhadap makanan tinggi energi. Indonesia 

sebagai negara berpendapatan menengah juga mengalami kondisi tersebut, yang tercermin dari 

data Survei Kesehatan Indonesia (SKI) 2023 dengan prevalensi overweight sebesar 8,8% dan 

obesitas 3,3% pada remaja usia 16–18 tahun. Di sisi lain, Riskesdas 2018 menunjukkan bahwa 

masih terdapat 8,1% remaja pada kelompok usia yang sama yang mengalami underweight. 

Fase remaja dapat dipahami sebagai tahap krusial dalam siklus kehidupan, yang 

dicirikan oleh percepatan perkembangan sekaligus transformasi biologis yang berlangsung 

secara mencolok. Pada periode perkembangan ini, kebutuhan akan energi serta zat gizi utama 

seperti karbohidrat, protein, dan lemak cenderung mengalami lonjakan yang cukup besar, 

sebagaimana dijelaskan oleh Soliman et al. (2022). Ketidakseimbangan asupan zat gizi dalam 

jangka panjang dapat berdampak pada gangguan pertumbuhan, penurunan kebugaran, serta 

meningkatnya risiko masalah gizi (Soliman et al., 2022). Namun, dalam praktiknya, pola 

konsumsi remaja masih jauh dari prinsip gizi seimbang. Nurfitriani dan Soviana (2025) 

menemukan bahwa kebiasaan melewatkan sarapan cukup tinggi dan berhubungan dengan 

peningkatan risiko overweight dan obesitas hingga 44%. Di samping itu, Mueller et al. (2023) 

menekankan adanya kecenderungan peningkatan konsumsi makanan cepat saji serta pangan 

dengan kandungan gula, garam, dan lemak yang tinggi, tanpa diiringi oleh asupan buah dan 

sayur dalam jumlah yang mencukupi. 

Penilaian kualitas diet menjadi aspek penting dalam memahami pola konsumsi remaja 

secara menyeluruh. Salah satu instrumen yang digunakan adalah Diet Quality Index for 

Adolescents (DQI-A), yang mampu menilai keragaman, keseimbangan, dan kualitas konsumsi 

pangan. Menurut Miskiyah dan Briawan (2022), metode ini menggunakan data food recall 

2×24 jam untuk menghasilkan skor kualitas diet. Penelitian di Jakarta menunjukkan bahwa 

rata-rata skor DQI-A remaja hanya mencapai sekitar 40 dari 100. Komponen konsumsi buah, 

sayur, dan serat menjadi indikator dengan nilai terendah. Hal ini menunjukkan bahwa kualitas 

diet remaja Indonesia, khususnya pada tingkat SMA, masih tergolong rendah dan perlu 

mendapatkan perhatian. 
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Berbagai penelitian di tingkat internasional turut menegaskan hubungan antara kualitas 

diet dan status kesehatan remaja. Dalwood et al. (2020) menyatakan bahwa kualitas diet yang 

rendah berkaitan dengan meningkatnya risiko obesitas serta ketidakseimbangan energi. 

Penelitian lain melalui proyek HELENA oleh Vyncke et al. (2013) menunjukkan bahwa remaja 

dengan kualitas diet yang baik memiliki komposisi tubuh yang lebih sehat. Selain itu, 

kecukupan zat gizi juga ditemukan lebih optimal pada kelompok dengan kualitas diet yang 

tinggi. Di Indonesia, Amirah et al. (2023) menemukan bahwa remaja dengan status 

underweight cenderung memiliki kualitas diet yang rendah, terutama pada aspek energi dan 

variasi pangan. Temuan-temuan ini menunjukkan bahwa kualitas diet memiliki peran penting 

dalam berbagai bentuk permasalahan gizi, baik kelebihan maupun kekurangan. 

Kelompok usia 16–18 tahun dipilih dalam penelitian ini karena berada pada fase akhir 

remaja yang memiliki karakteristik khusus. Pada tahap ini, terjadi peningkatan kebutuhan gizi 

yang cukup signifikan seiring dengan pertumbuhan yang masih berlangsung. Selain itu, 

perilaku makan remaja juga mulai dipengaruhi oleh lingkungan sosial dan kebiasaan di luar 

keluarga. Remaja pada usia ini umumnya telah memiliki kemandirian dalam menentukan 

pilihan makanan yang dikonsumsi. Kondisi tersebut menjadikan kualitas diet sangat rentan 

mengalami penurunan apabila tidak didukung oleh pengetahuan gizi yang memadai. 

Pemilihan SMA Negeri 9 Surabaya sebagai lokasi penelitian didasarkan pada 

pertimbangan empiris dari penelitian sebelumnya. Indrawati (2022) melaporkan adanya 

hubungan antara asupan lemak, kalsium, dan magnesium dengan status gizi siswi di sekolah 

tersebut. Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa terdapat variasi status gizi serta pola 

konsumsi zat gizi pada siswa. Hal ini mengindikasikan bahwa permasalahan gizi pada remaja 

di SMAN 9 Surabaya masih menjadi isu yang relevan. Oleh karena itu, sekolah ini dipandang 

sebagai lokasi yang tepat untuk mengkaji lebih lanjut hubungan antara kualitas diet dan status 

gizi. 

Bertolak dari paparan tersebut, tampak masih terdapat celah keilmuan yang belum 

terjawab dan memerlukan penelaahan lebih mendalam. Mayoritas studi terdahulu cenderung 

memusatkan perhatian pada pemenuhan unsur gizi tertentu secara terpisah, alih-alih meninjau 

mutu pola makan secara menyeluruh. Di samping itu, keterkaitan antara mutu pola makan dan 

kondisi gizi pada kelompok remaja masih memperlihatkan temuan yang saling beragam dan 

belum selaras. Oleh karena itu, diperlukan penelitian yang mampu mengkaji hubungan tersebut 

secara lebih komprehensif. Studi ini dirancang untuk menelusuri keterkaitan antara mutu pola 

konsumsi pangan dengan kondisi gizi yang dimiliki peserta didik di SMAN 9 Surabaya. 
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2. KAJIAN TEORITIS 

Kualitas Diet 

Kualitas diet merupakan gambaran mutu pola konsumsi seseorang yang mencakup 

keragaman pangan, kecukupan zat gizi, keseimbangan, serta moderasi dalam konsumsi. 

Konsep ini tidak hanya menilai jumlah energi yang masuk ke dalam tubuh, tetapi lebih 

menekankan pada kualitas makanan yang dikonsumsi secara keseluruhan. Miller et al. (2020) 

menyatakan bahwa kualitas diet yang baik memiliki peran penting dalam mencegah terjadinya 

double burden of malnutrition, terutama di negara berkembang. Selain itu, kualitas diet juga 

berhubungan dengan kondisi kesehatan jangka panjang, sehingga dapat dijadikan indikator 

dalam menilai risiko penyakit. Oleh karena itu, mutu pola konsumsi pangan dapat dipandang 

sebagai salah satu faktor krusial yang berperan dalam membentuk kondisi kesehatan pada masa 

remaja. 

Pengukuran kualitas diet dapat dilakukan melalui berbagai indeks yang telah 

dikembangkan secara ilmiah, salah satunya adalah Diet Quality Index for Adolescents (DQI-

A). Dalwood et al. (2020) menjelaskan bahwa berbagai indeks kualitas diet telah digunakan 

untuk menilai pola konsumsi anak dan remaja, meskipun tidak semuanya memiliki validitas 

yang kuat. DQI-A merupakan instrumen yang banyak digunakan karena mampu menilai aspek 

keragaman, keseimbangan, dan kualitas konsumsi secara menyeluruh. Vyncke et al. (2013) 

menunjukkan bahwa skor DQI-A berkaitan dengan konsumsi pangan sehat serta biomarker 

tertentu. Selain itu, kualitas diet dipengaruhi oleh faktor internal dan eksternal, seperti 

pengetahuan gizi, kebiasaan makan, serta kondisi sosial ekonomi (Hidayat et al., 2024; 

Livingstone et al., 2023). Hal ini menunjukkan bahwa kualitas diet merupakan hasil interaksi 

antara faktor individu dan lingkungan. 

Asupan Zat Gizi 

Pemenuhan kebutuhan nutrisi memegang peranan sentral dalam menopang proses 

tumbuh kembang pada fase remaja. Dalam tahap perkembangan tersebut, kebutuhan energi dan 

unsur gizi mengalami peningkatan yang selaras dengan percepatan pertumbuhan tubuh serta 

dinamika hormonal yang berlangsung. Menurut Muliani et al. (2023), kelompok usia remaja 

tergolong rentan mengalami permasalahan gizi, mengingat tingginya tuntutan pemenuhan 

kebutuhan nutrisi pada fase tersebut. Selain itu, Azis et al. (2018) menegaskan bahwa 

kecukupan zat gizi sangat penting dalam mendukung perkembangan fungsi otak. Dengan 

demikian, tercukupinya kebutuhan nutrisi menjadi elemen esensial dalam mempertahankan 

kondisi kesehatan pada fase remaja. 
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Penilaian asupan zat gizi dilakukan untuk mengetahui kesesuaian antara konsumsi dan 

kebutuhan tubuh. Salah satu pendekatan yang digunakan adalah membandingkan asupan 

harian dengan standar seperti AKG atau RDA (Soliman et al., 2022). Sirajuddin et al. (2018) 

menjelaskan bahwa metode yang digunakan antara lain food record, food weighing, diet 

history, dan 24-hour recall, dengan metode terakhir paling sering digunakan pada remaja. 

Arsenault et al. (2020) menyebutkan bahwa metode ini cukup akurat meskipun memiliki 

potensi bias. Selain itu, faktor seperti usia, jenis kelamin, serta kondisi ekonomi turut 

mempengaruhi asupan zat gizi remaja (Shaluhiyah et al., 2021; Telisa et al., 2020). Dengan 

demikian, asupan zat gizi dipengaruhi oleh berbagai faktor yang saling berkaitan. 

Status Gizi 

Keadaan gizi menggambarkan keselarasan antara kebutuhan biologis tubuh dengan 

jumlah nutrisi yang masuk melalui konsumsi sehari-hari. Kondisi ini menjadi indikator penting 

dalam menilai kesehatan, khususnya pada masa remaja yang sedang mengalami pertumbuhan 

pesat.  Kehoe et al. (2021) menyatakan bahwa pemantauan status gizi pada remaja penting 

untuk mencegah terjadinya masalah gizi ganda. Apabila terjadi ketidaksepadanan dalam pola 

konsumsi, kondisi tersebut berpotensi memicu beragam permasalahan kesehatan, baik yang 

berkaitan dengan defisit maupun akumulasi gizi yang berlebihan. Oleh karena itu, status gizi 

menjadi salah satu indikator utama dalam evaluasi kesehatan remaja. 

Evaluasi kondisi gizi lazimnya dilakukan melalui parameter antropometri, salah 

satunya dengan memanfaatkan indeks massa tubuh berdasarkan usia (IMT/U). Aulia (2021) 

menjelaskan bahwa metode ini banyak digunakan karena praktis dan mudah diterapkan. WHO 

telah merumuskan acuan IMT per umur bagi rentang usia 5 hingga 19 tahun dengan 

mempertimbangkan faktor usia serta perbedaan jenis kelamin. Jaleel et al. (2024) menyatakan 

bahwa metode ini lebih akurat dibandingkan BMI biasa dalam menilai status gizi remaja. Di 

samping itu, kondisi gizi turut dipengaruhi oleh berbagai aspek, mulai dari pola konsumsi 

pangan, tingkat aktivitas fisik, hingga latar belakang sosial ekonomi yang menyertainya 

(Muliani et al., 2023; Gautam et al., 2023). Dengan demikian, kondisi gizi dapat dipahami 

sebagai luaran dari pertautan kompleks antara faktor biologis dan pengaruh lingkungan. 
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3. METODE PENELITIAN 

Desain Penelitian 

Studi ini mengadopsi metode kuantitatif dengan rancangan cross-sectional, yaitu di 

mana pengumpulan data dilaksanakan pada satu titik waktu guna mengkaji keterkaitan di 

antara variabel yang ditelaah. Pendekatan ini dipilih karena dinilai mampu memotret hubungan 

antara mutu pola konsumsi dan kondisi gizi pada remaja secara efektif, terutama dalam hal 

efisiensi waktu pelaksanaan dan penggunaan sumber daya. Selain itu, pendekatan ini sesuai 

untuk penelitian dengan jumlah responden yang cukup besar. Meski demikian, pendekatan 

cross-sectional tidak memungkinkan penelusuran hubungan sebab dan akibat secara langsung, 

sehingga temuan yang dihasilkan lebih merefleksikan keterkaitan yang bersifat asosiatif. Untuk 

mengurangi potensi bias, digunakan instrumen yang telah teruji serta analisis statistik yang 

sesuai. 

Populasi dan Sampel 

Populasi dalam penelitian ini mencakup seluruh siswa kelas X hingga XII di SMAN 9 

Surabaya yang aktif pada semester genap tahun ajaran 2025/2026 dengan jumlah total 1.090 

siswa. Sampel penelitian dipilih dari populasi tersebut menggunakan metode cluster sampling. 

Besar sampel dihitung menggunakan rumus korelasi sebagaimana dijelaskan oleh Mondal & 

Mondal (2016), dengan mempertimbangkan tingkat kesalahan (α = 0,05), kekuatan uji (power 

= 80%), serta estimasi kekuatan hubungan (r = 0,30) berdasarkan Cohen (1988). Perhitungan 

yang dilakukan mengindikasikan bahwa kebutuhan jumlah sampel paling sedikit yang harus 

dipenuhi mencapai 85 partisipan. Dengan demikian, jumlah sampel tersebut dianggap 

representatif untuk menggambarkan populasi penelitian. 

Lokasi dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di SMAN 9 Surabaya yang berlokasi di wilayah Kecamatan 

Genteng, Kota Surabaya. Pemilihan lokasi didasarkan pada pertimbangan relevansi populasi 

serta ketersediaan akses penelitian. Kegiatan penelitian dilakukan pada bulan Januari 2026 

yang meliputi tahap persiapan, perizinan, serta pengumpulan data di lapangan. Seluruh proses 

pengumpulan data dilakukan dalam periode tersebut untuk memastikan keseragaman waktu 

pengukuran. Hal ini penting untuk menjaga konsistensi data yang diperoleh selama penelitian 

berlangsung. 
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Variabel Penelitian 

Penelitian ini melibatkan variabel independen, dependen, serta variabel karakteristik 

responden. Dalam penelitian ini, variabel bebas yang dikaji berupa mutu pola konsumsi 

pangan, yang penilaiannya dilakukan melalui skor Diet Quality Index for Adolescents (DQI-

A). Variabel dependen berupa status gizi yang dinilai berdasarkan Indeks Massa Tubuh 

menurut Umur (IMT/U) sesuai standar WHO 2007. Selain itu, karakteristik responden seperti 

usia, jenis kelamin, uang saku, pengetahuan gizi, pendidikan orang tua, preferensi makan, serta 

asupan zat gizi juga dikumpulkan sebagai variabel pendukung. Seluruh variabel diukur 

menggunakan skala yang sesuai, baik nominal, ordinal, maupun rasio, untuk mendukung 

analisis data. 

Teknik dan Instrumen Penelitian 

Proses penghimpunan data dilaksanakan dengan memadukan metode wawancara, 

penyebaran kuesioner, dan pengukuran secara langsung di lapangan. Data karakteristik 

responden diperoleh menggunakan kuesioner terstruktur, sedangkan data asupan makanan 

dikumpulkan melalui metode food recall 2×24 jam pada hari kerja dan akhir pekan. Hasil recall 

dianalisis menggunakan perangkat lunak NutriSurvey untuk memperoleh nilai asupan zat gizi, 

kemudian dihitung skor DQI-A berdasarkan komponen kualitas, keragaman, dan 

keseimbangan. Penentuan kondisi gizi dilakukan melalui pengukuran berat serta tinggi badan 

menggunakan instrumen antropometri, lalu nilai indeks massa tubuh dihitung dan selanjutnya 

diubah ke dalam bentuk Z-score dengan bantuan WHO AnthroPlus. Perangkat pengumpulan 

data yang digunakan sebelumnya telah melewati tahapan pengujian validitas dan reliabilitas, 

dengan hasil yang memperlihatkan bahwa seluruh butir dinyatakan layak serta memiliki 

konsistensi pengukuran yang kuat. 

Teknik Analisis Data 

Pengolahan data ditempuh melalui dua tahapan utama, yakni analisis deskriptif serta 

pengujian inferensial. Analisis deskriptif dimanfaatkan untuk memaparkan sebaran 

karakteristik partisipan beserta variabel penelitian melalui penyajian frekuensi, persentase, 

nilai rerata, maupun median yang disesuaikan dengan tipe data yang diperoleh (Notoatmodjo, 

2012). Adapun analisis inferensial diterapkan guna menelaah keterkaitan antarvariabel, yang 

diawali melalui pengujian normalitas menggunakan metode Shapiro Wilk. Pengujian korelasi 

Pearson diterapkan pada data yang memiliki distribusi normal, sedangkan metode Spearman 

digunakan apabila sebaran data tidak memenuhi asumsi normalitas. Hubungan antar variabel 
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kategorik dianalisis menggunakan uji Chi-Square. Dengan demikian, analisis yang digunakan 

mampu memberikan gambaran hubungan antar variabel secara komprehensif. 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

HASIL  

Gambaran Umum dan Proses Pengumpulan Data 

Penelitian ini dilaksanakan di SMA Negeri 9 Surabaya yang terletak di wilayah pusat 

kota dengan akses yang cukup strategis terhadap berbagai sumber pangan. Lingkungan sekolah 

yang berada di kawasan perkotaan memungkinkan siswa memperoleh makanan baik dari 

kantin sekolah maupun dari pedagang di sekitar lingkungan sekolah. Pelaksanaan 

penghimpunan data berlangsung pada Januari 2026 dengan melibatkan 85 partisipan yang 

berasal dari tingkat XI dan XII. Data diperoleh melalui penyebaran kuesioner, wawancara food 

recall selama dua kali periode 24 jam, serta pengukuran antropometri secara langsung. 

Tahapan penghimpunan data dilaksanakan secara tatap muka guna menjaga keabsahan 

sekaligus ketepatan informasi yang diperoleh dari partisipan. 

Karakteristik Responden 

Sebagian besar responden berada pada rentang usia 16–18 tahun dengan dominasi usia 

18 tahun, yang menunjukkan bahwa mayoritas termasuk dalam fase remaja akhir. Pada tahap 

ini, individu umumnya telah mengalami perkembangan kognitif dan psikososial yang lebih 

matang sehingga lebih mampu memahami informasi gizi serta menentukan pilihan makanan 

secara mandiri (Najihah & Effend, 2026). Berdasarkan jenis kelamin, responden didominasi 

oleh perempuan, yang mencerminkan bahwa gambaran pola konsumsi dalam penelitian ini 

lebih banyak merepresentasikan perilaku makan remaja perempuan. Laporan berbagai 

penelitian menunjukkan adanya kecenderungan pola makan yang tidak sama antara remaja 

perempuan dan laki-laki, di mana kelompok perempuan umumnya lebih mempertimbangkan 

nilai kesehatan serta lebih selektif ketika menentukan konsumsi pangan (Deslippe et al., 2023). 

Sebagian besar partisipan penelitian tercatat memiliki uang saku bulanan pada rentang 

Rp 200.001 hingga Rp 500.000, yang menggambarkan dominasi responden dari latar ekonomi 

menengah. Kondisi ini memungkinkan akses yang cukup luas terhadap berbagai pilihan 

makanan, meskipun uang saku sering digunakan untuk membeli makanan tinggi energi dan 

rendah zat gizi (Sulistyo et al., 2025). Tingkat pengetahuan gizi responden umumnya berada 

pada kategori cukup, namun tidak selalu berbanding lurus dengan perilaku makan karena 

dipengaruhi faktor lingkungan dan preferensi (Dewi et al., 2023). Selain itu, pendidikan orang 
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tua yang mayoritas pada tingkat menengah turut mempengaruhi pola konsumsi keluarga 

(Savage et al., 2007), meskipun pengaruh tersebut cenderung berkurang pada remaja karena 

dominasi lingkungan sosial (Chung et al., 2021). Preferensi makan yang relatif tinggi 

menunjukkan adanya kemandirian dalam memilih makanan, tetapi belum tentu mencerminkan 

kualitas diet yang baik (Dewi et al., 2023). 

Kualitas Diet Responden 

Hasil analisis menunjukkan bahwa kualitas diet responden berdasarkan skor DQI-A 

masih belum sepenuhnya optimal, ditandai dengan proporsi antara kategori baik dan rendah 

yang relatif seimbang. Kondisi ini menunjukkan bahwa penerapan pola makan sehat pada 

remaja belum konsisten dalam kehidupan sehari-hari. Lingkungan makan yang kompleks, 

termasuk ketersediaan makanan di sekitar sekolah serta kebiasaan jajan, menjadi faktor yang 

mempengaruhi kualitas diet. Sejumlah penelitian pada kalangan remaja di daerah perkotaan 

Indonesia turut memperlihatkan pola serupa, yakni kecenderungan penerapan pola makan yang 

belum selaras dengan konsep gizi seimbang akibat tingginya konsumsi pangan siap saji serta 

rendahnya asupan buah dan sayur (Rachmi et al., 2021). 

Kualitas diet pada remaja mencerminkan keseimbangan antara kecukupan zat gizi, 

keragaman pangan, serta komposisi konsumsi harian. Masa remaja merupakan periode kritis 

karena kebutuhan gizi meningkat, namun kebiasaan makan sering kali kurang terkontrol. 

Kebiasaan makan yang terbentuk pada periode ini juga cenderung berlanjut hingga dewasa. 

Penelitian menunjukkan bahwa kualitas diet yang rendah pada remaja berkaitan dengan 

peningkatan risiko obesitas serta penyakit tidak menular di kemudian hari (Hills et al., 2019). 

Selain itu, meskipun keragaman pangan relatif lebih baik, hal tersebut belum tentu 

mencerminkan keseimbangan zat gizi yang optimal, karena pola konsumsi remaja masih 

didominasi oleh makanan tinggi energi dan rendah serat (Riskesdas, 2018). 

Status Gizi Responden 

Hasil pengukuran status gizi melalui indikator IMT/U memperlihatkan dominasi 

responden pada klasifikasi normal, namun sebagian lainnya masih berada pada kondisi gizi 

kurang, gizi berlebih, hingga obesitas. Kondisi ini menunjukkan bahwa permasalahan gizi pada 

remaja tidak bersifat tunggal, melainkan terjadi dalam berbagai bentuk dalam satu populasi. 

Fenomena tersebut mencerminkan adanya double burden of malnutrition, yang umum terjadi 

pada kelompok remaja di wilayah perkotaan. Selain itu, proporsi gizi lebih yang cukup tinggi 

mengindikasikan adanya kecenderungan peningkatan masalah kelebihan gizi pada remaja. 

Kondisi ini dapat berkaitan dengan pola konsumsi yang tinggi lemak dan rendah serat yang 



 
 
 

Hubungan antara Kualitas Diet dengan Status Gizi pada Siswa SMAN 9 Surabaya 
 

261 Jurnal Riset Rumpun Ilmu Kesehatan – VOLUME 5, NOMOR 2 AGUSTUS 2026 

 
 
 

ditemukan dalam penelitian ini, yang dalam jangka panjang dapat memicu ketidakseimbangan 

energi (Salsa et al., 2024). 

Di sisi lain, masih ditemukannya gizi kurang menunjukkan bahwa tidak semua remaja 

memiliki pola makan yang cukup dan teratur. Permasalahan ini sering kali berkaitan dengan 

kebiasaan melewatkan waktu makan atau pembatasan konsumsi karena faktor persepsi tubuh. 

Dampak dari gizi kurang pada remaja dapat berupa gangguan pertumbuhan, penurunan 

konsentrasi, serta penurunan daya tahan tubuh. Penelitian menunjukkan bahwa status gizi yang 

kurang berhubungan dengan kemampuan kognitif dan performa belajar (Zahrah & Iftitah, 

2023). Secara lebih luas, kondisi ini mencerminkan adanya transisi gizi yang ditandai dengan 

pergeseran pola makan serta peningkatan kejadian gizi lebih tanpa sepenuhnya menghilangkan 

masalah gizi kurang (Maehara et al., 2019; Muharram et al., 2025; Mendis et al., 2025). 

Hubungan Kualitas Diet dengan Status Gizi 

Dalam penelitian ini, pengkajian terhadap keterhubungan mutu pola makan dan 

keadaan gizi dilakukan guna menelaah keterkaitan antara kebiasaan konsumsi pangan dengan 

kondisi nutrisi pada remaja. Kualitas diet yang dinilai menggunakan skor DQI-A 

mencerminkan keseimbangan, keragaman, serta mutu konsumsi pangan sehari-hari. Sementara 

itu, status gizi diukur menggunakan indikator IMT/U yang menggambarkan kondisi tubuh 

berdasarkan keseimbangan energi dalam jangka waktu tertentu. Analisis hubungan kedua 

variabel ini penting untuk memahami apakah kualitas pola makan memiliki kontribusi terhadap 

variasi status gizi pada responden. Hasil analisis hubungan tersebut disajikan pada Tabel 1 

berikut. 

Tabel 1. Hubungan Kualitas Diet dengan Status Gizi Siswa SMAN 9 Surabaya. 

Kualitas Diet Gizi Kurang (%) Gizi Normal (%) Gizi Lebih (%) Total (%) 

Rendah 9,75 48,8 41,45 100 

Baik 4,5 86,4 9,1 100 

Berdasarkan Tabel 1, responden dengan kualitas diet yang baik didominasi oleh status 

gizi normal. Sebaliknya, responden dengan kualitas diet rendah memiliki proporsi lebih besar 

pada kategori gizi tidak normal, baik kekurangan maupun kelebihan. Hasil uji statistik 

menunjukkan nilai p = 0,001 (p < 0,05), yang berarti terdapat hubungan signifikan antara 

kualitas diet dan status gizi. Di samping itu, hasil analisis korelasi memperlihatkan arah 

hubungan negatif dengan tingkat keeratan yang tergolong lemah (r = -0,217; p = 0,046), yang 

mengindikasikan bahwa peningkatan kualitas diet cenderung diikuti penurunan nilai IMT/U. 
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PEMBAHASAN 

Meskipun keeratan hubungan yang diperoleh tergolong rendah, hasil penelitian tetap 

mengindikasikan adanya kaitan bermakna antara kondisi gizi dan kualitas pola makan pada 

siswa SMAN 9 Surabaya. Responden yang memiliki kualitas diet lebih baik cenderung berada 

pada kategori status gizi normal dibandingkan dengan responden yang kualitas dietnya rendah. 

Temuan tersebut mengisyaratkan bahwa perbedaan kondisi gizi, baik yang mengarah pada 

defisit maupun surplus gizi, turut dipengaruhi oleh kualitas pola konsumsi pangan yang 

dijalani. Selain itu, perbedaan kualitas diet antar individu turut memengaruhi kondisi status 

gizi, walaupun bukan satu-satunya faktor yang berperan. Oleh karena itu, tidak hanya kuantitas 

konsumsi yang perlu diperhatikan, tetapi juga kualitas dan komposisi makanan yang 

dikonsumsi. Temuan ini sejalan dengan hasil systematic review yang menyatakan bahwa 

indeks kualitas diet berkaitan dengan berbagai luaran kesehatan pada anak dan remaja, 

termasuk status gizi dan pertumbuhan (Dalwood et al., 2020). 

Kualitas diet mencerminkan mutu sumber pangan, tingkat keragaman konsumsi, serta 

keseimbangan antar kelompok makanan. Kelompok remaja dengan mutu pola makan yang 

lebih baik cenderung menerapkan kebiasaan konsumsi yang lebih proporsional, tercermin dari 

kecukupan asupan buah dan sayuran, pemilihan sumber protein yang lebih bernilai gizi, serta 

kecenderungan membatasi pangan dengan kandungan gula, garam, dan lemak tinggi. Namun 

demikian, pola makan remaja sering kali dipengaruhi oleh faktor eksternal seperti kebiasaan 

jajan, ketersediaan makanan di lingkungan sekolah, serta preferensi terhadap makanan praktis. 

Kondisi tersebut menyebabkan kualitas diet tidak selalu optimal meskipun secara kuantitas 

asupan energi telah mencukupi. Dengan demikian, variasi kualitas diet antar responden 

menjadi salah satu faktor yang berkontribusi terhadap perbedaan status gizi. Temuan tersebut 

diperkuat oleh berbagai penelitian yang mengungkap bahwa mutu pola makan yang lebih baik 

berkaitan dengan menurunnya kemungkinan terjadinya overweight dan obesitas pada 

kelompok remaja (Zheng et al., 2023). 

Hubungan antara kualitas diet dan status gizi dapat dijelaskan melalui mekanisme 

metabolisme tubuh. Pola makan dengan kualitas yang baik cenderung memiliki komposisi zat 

gizi yang lebih seimbang sehingga mendukung proses metabolisme yang optimal dan 

mencegah terjadinya kelebihan energi yang disimpan dalam bentuk lemak. Sebaliknya, kualitas 

diet yang rendah, terutama yang ditandai dengan tingginya konsumsi makanan ultra-proses, 

dapat menyebabkan kelebihan energi tanpa diimbangi kecukupan zat gizi. Pada kelompok 

remaja, keadaan semacam ini kerap tercermin melalui kebiasaan mengonsumsi minuman 
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berpemanis serta pangan siap saji yang padat energi namun miskin kandungan gizi. Akibatnya, 

terjadi ketidakseimbangan energi yang dapat mempengaruhi komposisi tubuh. Hal ini 

didukung oleh studi yang menunjukkan bahwa kualitas diet berkaitan dengan adipositas dan 

risiko kardiometabolik pada remaja (Hu et al., 2023), serta berhubungan dengan komposisi 

lemak tubuh sebagai indikator status gizi (Wong et al., 2015). 

Walaupun keterkaitan yang ditemukan bersifat signifikan, rendahnya tingkat keeratan 

hubungan mengindikasikan bahwa kondisi gizi remaja tidak semata mata dipengaruhi oleh 

mutu pola konsumsi pangan. Variasi kualitas diet antar responden kemungkinan belum cukup 

besar untuk menghasilkan hubungan yang kuat secara statistik. Selain itu, status gizi pada 

remaja dipengaruhi oleh berbagai faktor lain yang bersifat multifaktorial, seperti aktivitas fisik, 

perilaku sedentari, lingkungan, serta kebiasaan makan sehari-hari. Hal ini menjelaskan 

mengapa terdapat responden dengan kualitas diet baik tetapi memiliki status gizi tidak normal, 

maupun sebaliknya. Keadaan tersebut selaras dengan berbagai hasil penelitian yang 

mengungkap bahwa keterkaitan antara pola konsumsi dan indeks massa tubuh pada remaja 

turut dipengaruhi oleh beragam aspek gaya hidup lainnya (Lawless et al., 2020). Dengan 

demikian, upaya perbaikan status gizi tidak hanya berfokus pada kualitas diet, tetapi juga perlu 

mempertimbangkan faktor lain yang berperan secara simultan. 

 

5. KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa kualitas diet siswa SMAN 9 

Surabaya belum sepenuhnya optimal, meskipun sebagian siswa telah memiliki kualitas diet 

yang baik, sementara sebagian lainnya masih berada pada kategori rendah, terutama pada aspek 

kualitas jenis makanan dan keseimbangan zat gizi. Secara umum, asupan zat gizi siswa 

menunjukkan ketidakseimbangan yang ditandai dengan kecenderungan defisit energi dan 

karbohidrat, tingginya konsumsi lemak jenuh, serta rendahnya asupan serat. Kondisi gizi 

peserta didik sebagian besar berada pada kategori normal, meskipun dalam kelompok yang 

sama masih dijumpai kasus gizi kurang dan gizi berlebih yang menggambarkan terjadinya 

fenomena double burden of malnutrition. Selain itu, keterkaitan antara mutu pola konsumsi 

pangan dan kondisi gizi siswa juga teridentifikasi, dengan kecenderungan bahwa kualitas diet 

yang lebih baik lebih banyak ditemukan pada peserta didik dengan status gizi normal. 

Berdasarkan komponen Diet Quality Index for Adolescents, hanya aspek dietary quality yang 

memperlihatkan hubungan signifikan, sementara dietary diversity dan dietary equilibrium 

tidak menunjukkan keterkaitan yang bermakna secara statistik. 
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Berdasarkan temuan penelitian, siswa disarankan untuk meningkatkan kualitas diet 

dengan mengurangi konsumsi minuman dan jajanan tinggi gula serta memperbanyak asupan 

makanan bergizi seperti sumber protein, sayur, dan buah, serta lebih selektif dalam memilih 

makanan berdasarkan kandungan gizinya. Pihak sekolah diharapkan dapat mendukung melalui 

pengawasan kantin, pembatasan penjualan makanan dan minuman tinggi gula, penyediaan 

alternatif yang lebih sehat, serta pelaksanaan edukasi gizi secara berkala dan kampanye hidup 

sehat yang melibatkan siswa. Selain itu, peneliti selanjutnya disarankan untuk mengkaji faktor 

lain yang memengaruhi status gizi seperti aktivitas fisik, perilaku sedentari, serta kondisi 

lingkungan dan sosial ekonomi, serta menggunakan metode penilaian konsumsi yang lebih 

komprehensif dan mengembangkan penelitian berbasis intervensi agar diperoleh hasil yang 

lebih mendalam dan aplikatif. 
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